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INTISARI 

  

Suspek Glaukoma adalah seseorang yang memiliki minimal satu gejala 

seperti peningkatan TIO lebih dari 21 mmHg, kerusakan nervus optikus yang 

diduga glaukoma dan kelainan lapang pandang minimal pada satu mata. Derajat 

Hipermetropia yang semakin tinggi akan meningkatkan tekanan intraokular. 

Tekanan intraokular yang tinggi dan berlangsung lama akan menyebabkan 

kerusakan pada nervus optikus yang dapat diikuti kerusakan lapang pandang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan derajat hipermetropia dan 

suspek glaukoma.  

Studi observasional analitik dengan rancangan cross sectional ini dilakukan 

pada 62 mata pasien yang melakukan pemeriksaan tekanan intraokular dan 

funduskopi di Sultan Agung Eye Centre periode Agustus – Oktober 2018 dengan 

metode consecutive sampling. Data diperoleh dari pemeriksaan tekanan intraokular 

dan funduskopi kepada pasien. Data tersebut diolah menggunakan uji Fisher’s 

Exact Test. 

Kelompok hipermetropia derajat ringan terdapat 1 mata (3,2%) yang 

mengalami suspek glaukoma, sedangkan pada kelompok hipermetropia derajat 

berat terdapat 5 mata (16,1%) yang mengalami suspek glaukoma. Hasil uji  Fisher’s 

Exact Test didapatkan nilai p = 0,195 (p > 0,05). 

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan derajat hipermetropia dan suspek glaukoma. 
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